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Abstract. Flood mitigation is an urgent matter to be carried out during the Coronavirus Disease
2019 (COVID-19). The purpose of this activity was to provide information to the community
related to flood mitigation to empower the knowledge and skills of flood disaster mitigation. The
method used in this service is counseling and discuss with each other. There were 38 community
participants from various regions in Jakarta. This dedication activity is carried out online
through the zoom application because during the COVID-19 pandemic period physical
distancing was carried out. The results of this activity show that there is an increase in the score
of disaster mitigation knowledge and skills after participating in counseling activities. The
conclusion of this activity was that the flood mitigation counseling activity succeeded in
empowering community disaster mitigation knowledge and skills.
Keywords: COVID-19, disaster mitigation, flooding.

Abstrak. Mitigasi bencana banjir menjadi sebuah hal urgen yang harus dilakukan disaat
pandemik Coronavirus Disease 2019 (COVID-19). Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
memberikan penyuluhan kepada masyarakat terkait dengan mitigasi banjir untuk
memberdayakan pengetahuan dan keterampilan mitigasi bencana banjir. Metode yang
digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah dengan penyuluhan dan tanta jawab.
Peserta kegiatan berjumlah 38 orang masyarakat yang berasal dari berbagai wilayah di
Jakarta. Kegiatan pengabdian ini dilakukan secara online melalui aplikasi zoom
dikarenakan selama masa pandemik COVID-19 untuk dilakukan physical distancing
(menjaga jarak). Hasil dari kegiatan ini menunjukan bahwa terjadi peningkatan skor
pengetahuan dan keterampilan mitigasi bencana setelah pserta mengikuti kegiatan
penyuluhan. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bahwa kegiatan penyuluhan mitigasi
banjir berhasil memberdayakan pengetahuan dan keterampilan mitigasi bencana
masyarakat.

Kata Kunci: COVID-19, banjir, mitigasi bencana

1. Pendahuluan
Mitigasi bencana banjir
merupakan sebuah hal yang harus

dilakukan untuk mengantisipasi dampak
dari  bencana  tersebut.  Mitigasi
dilakukan dengan cara mencegah dan
menanggulangi dampak dari terjadinya
bencana tersebut. Salah satu bencana
yang sering Kkali terjadi di perkotaan
adalah banjir. Bencana ini merupakan
bencana tahunan yang hampir setiap
tahun terjadi saat musim penghujan.
Terjadinya  berbagai  bencana ini
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disebabkan oleh kerusakan lingkungan
yang ada di wilayah perkotaan. Hal itu
dikarenakan banyak wilayah serapan air
yang berubah fungsi menjadi bangunan
tanpa memperatikan prinsip sustainable
development (Piyapong, 2019;
Rahmayanti et al., 2019).

Upaya yang harus dilakukan

adalah dengan cara memberikan
sosialisasi  lebih intens Kkhususnya
kepada masyarakat yang tinggal di

wilayah Jakarta. Hal itu dikarenakan
wilayah Jakarta merupakan salah satu
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kota besar yang menjadi wilayah
bencana banjir.  Sosialisasi sudah
dilakukan olen pemerintah, namun
belum ada hasil yang signifikan. Hal ini
menjadikan perlu dilakukan kegiatan
penyuluhan lebih lanjut untuk mengatasi
permasalahan ini. Mitigasi bencana perlu
dilakukan untuk mengatasi masalah
banjir ini (Lindarto et al., 2018; Shalihati
etal., 2016).

Selama pandemik Coronavirus
Disease  (COVID-19)  menjadikan
perubahan dalam berbagai sektor
kehidupan mulai dari sektor ekonomi,
sosial, hingga pendidikan (Allo, 2020;
Crawford et al., 2020; Ichsan et al., 2020;
Tian et al., 2020). bencana banjir
senantiasa memiliki potensi untuk
kembali terjadi. Hal ini tentunya perlu
diantisipasi lebih dahulu. Hal tersebut
karena kondisi pandemik ini
mengakibatkan sulitnya akses keluar
masuk sebuah wilayah. Hal itu
berdampak kepada sulitnya proses
evakuasi saat terjadi banjir selama
pandemik. Upaya pencegahan harus
dilakukan untuk meminimalisir dampak
terjadinya banjir disaat pandemik
COVID-19. Selama masa pandemik,
pencegahan terhadap bencana banjir
harus lebih intensif. Pengetahuan dan
keterampilan mitigasi bencana menjadi
aspek yang penting.

Pengetahuan dan keterampilan
mitigasi bencana banjir menjadi sebuah
hal yang penting untuk ditingkatkan. Itu
dikarenakan pengetahuan merupakan
salah satu aspek penting untuk bisa
memecahkan berbagai masalah
lingkungan (Ichsan & Rahmayanti,
2020;  Vidergor, 2018). Setelah
pengetahuan dimiliki maka langkah
berikutnya adalah dengan
menhimplementasikan dalam bentuk
keterampilan atau perilaku mitigasi

bencana. Berdasarkan hal tersebut maka
tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
melakukan  penyuluhan  mengenai
mitigasi bencana banjir dalam rangka
pengabdian kepada masyarakat selama
masa pandemik COVID-19.

2. Metode

Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2020
disaat terjadi pandemik COVID-109.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara
online menggunakan aplikasi Zoom
teleconference. Metode yang digunakan
dalam kegiatan ini adalah dengan cara
penyuluhan dan tanya jawab. Peserta
dari kegiatan ini adalah 38 orang dari
komponen masyarakat yang berasal dari
berbagai wilayah di Jakarta dan
sekitarnya yang terdampak banjir.
Materi yang disampaikan selama
kegiatan penyuluhan adalah terkait
dengan proses dan berbagai tata cara
dalam mitigasi bencana banjir. Selain itu
juga dipaparkan berbagai konsep umum
tentang lingkungan. Pada Kkegiatan
pengabdian ini dilakukan sebuah pre-tes
dan post-test untuk melihat peningkatan
pengetahuan dan perilaku terampil
mitigasi bencana masyarakat.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari kegiatan pengabdian
ini menunjukan bahwa skor masyarajat
setelah melakukan kegiatan pegabdian
mengalami  peningkatan. Hal ini
menunjukan bahwa metode penyuluhan
dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mitigasi bencana
masyarakat di Jakarta dan sekitarnya.
Lebih  jelasnya  mengenai  skor
pengetahuan  masyarakat mengenai
banjir dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.
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Tabel 1. Skor pengetahuan masyarajat mengenai banjir di Jakarta
No Item Pre- Post-
test test
1 Banjir yang terjadi di awal januari 2020 mengakibatkan banyak dampak 2.68 3.26
buruk kepada kegiatan sosial masyarakat. Berikan analisis mengenai
penyebab terjadinya banjir tersebut dari segi faktor alam
2 Berdasarkan pertanyaan nomor satu, berikan analisis lebih lanjut 2.63 3.63
mengenai penyebab banjir dari aspek manusia
3 Berikan pendapat anda mengenai minimnya lahan hijau di DKI Jakarta 2.76 2.92
4 Solusi apa yang bisa ditawarkan dalam rangka meningkatkan kebijakan 2.37 3.08
tata ruang di Jakarta
5 Berikan gagasan inovatif mengenai upaya penanggulangan banjir yang 2.55 2.89
bisa dilakukan oleh siswa dan mahasiswa
6 Solusi apa yang bisa dilakukan agar saluran air secara rutin tetap terjaga 2.34 2.58
dengan baik
7 Upaya apa yang harus dilakukan masyarakat dalam upaya mitigasi 2.42 3.05
bencana
8 Apabila terjadi bencana banjir, hal apa yang bisa anda lakukan untuk 2.53 2.79
meminimalisir dampak terjadinya bencana
Total Skor 20.28 24.20
Rata-Rata Skor (skala 0-100) 25.35 30.25
Selain itu, dilakukan juga bahwa masyarakat menjadi lebih
pengukuran skor keterampilan mitigasi terampil setelah mengikuti kegiatan
bencana masyarakat. Hasilnya penyuluhan dalam rangka pengabdian

menunjukan bahwa secara umum terjadi
peningkatan skor keterampilan mitigasi
masyarakat. Hal tersebut menunjukan

kepada masyarakat. Lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Skor keterampilan mitigasi bencana masyarakat

No Item Pre- Post-
test test

1 Drainase dilakukan pembersihan agar aliran air lancar 4.13 4.32

2 Ketika musim penghujan, sumbatan drainase saya cek secara rutin 3.50 4.00

3 Upaya evakuasi saya lakukan ketika terjadi banjir sesuai dengan 3.39 3.87
standar prosedur yang berlaku

4 Evakuasi saat banjir yang dilakukan dengan cara yang benar, perlu 3.87 4.21
saya lakukan untuk meminimalisir kerugian

5 Sebagai masyarakat yang melek teknologi, saya melakukan 3.55 3.97
pencegahan banjir dengan teknologi terkini

6 Upaya pengembangan teknologi saya lakukan untuk mencegah banjir 3.39 3.71

7 Menyediakan alat perlengkapan kesehatan untuk mengantisipasi 3.32 4.03
apabila harus mengungsi karena banjir

8 Menyimpan alat elektronik pada tempat yang tinggi 4.05 4.63

9 Menyimpan dokumen penting (ijazah, sertifikat dll) pada tempat yang 453 4.71
aman dari banjir

10 Melakukan pembersihan segera saat air banjir telah surut 4.34 4.39
Total Skor 38.07 41.84
Rata-Rata Skor (skala 0-100) 76.14 83.68

Kegiatan pengabdian dilakukan
menggunakan aplikasi zoom. Aplikasi
ini dapat digunakan selama kurang lebih
40 menit. Adapun gambar dari kegiatan
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pengabdian dapat dilihat seperti di
bawabh ini
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KEGIATAN
|HAN DI JAKARTA

Gambar 1. Pemaparan materi melalui
aplikasi zoom

Peserta juga dapat memberikan
pertanyaan melalui chat dan juga melalui
lisan. Fitur chat ini juga dapat
dimaksudkan untuk absen kehadiran
peserta atau menjawab pertanyaan.
Aplikasi ini dapat menampung banyak
peserta hingga puluhan peserta.
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Gambar 2. Peserta Kegiatan
pengabdian pada aplikasi zoom

Hasil  kegiatan = menunjukan
bahwa masyarakat secara umum
mengalami  peningkatan pengetahuan
dan keterampilan dalam hal mitigasi
bencana. Walaupun peningkatan yang
terjadi belum bisa dikatakan sangat besar
dikarenakan perlu upaya yang lebih
intensif untuk mengajak masyarakat agar
mau menjaga lingkungan. Kegiatan
pengabdian ini  mengkampanyekan
perilaku  peduli lingkungan untuk
mencegah banjir. Sehingga dampak dari
banjir  yang ditimbulkan bisa
diminimalisir. ~ Perilaku  lingkungan
seseorang bisa ditingkatkan melalui
kegiatan  pembelajaran  lingkungan
(Ahmad & Nordin, 2014; Braun et al.,
2018; Liu et al.,, 2017; Watson et al.,
2017).Kegiatan pengabdian yang telah
dilakukan ini juga menunjukan bahwa

walaupun di era pandemik COVID-19,
kegiatan  pengabdian  tetap  bisa
dijalankan secara jarak jauh
mengguakan aplikasi teleconference.
Hal ini menjadi sebuah inovasi baru dan
merubah kebiasaan masyarakat dalam
hal menghadiri sebuah kegiatan seminar
atau penyuluhan. Kegiatan pengabdian
disaat pandemik pada implementasinya
bisa dilakukan secara online dengan
memanfaatkan berbagai teknologi yang
sudah ada. Selain itu, adanya aplikasi
seperti zoom, google meet dan
sebagainya menjadikan waktu kegiatan
menjadi lebih fleksibel dan tidak
memerlukan tempat seperti aula atau
kelas. Teknologi memudahkan untuk
menyampaikan  berbagai  informasi
kepada masyarakat luas (Glynn et al.,
2007; Kew et al., 2018; Reyna et al.,
2018, 2019).

Kegiatan pengabdian yang telah
dilakukan secara online diharapkan
menjadikan masyarakat agar lebih
waspada, kemudian peduli terhadap
berbagai situasi kebencanaan yang
terjadi  terutama bencana  banjir.
Walaupun  situasi  global sedang
mengalami pandemik, tidak menutup
kemungkinan bahwa berbagai bencana
alam termasuk banjir bisa terjadi
sewaktu-waktu. Hal ini menjadikan
keterampilan mitigasi bencana banjir
menjadi  penting dalam mengatasi
masalah bencana alam vyang terjadi.
Keterampilan mitigasi bencana ini perlu
dimiliki oleh masyarakat karena untuk
mengatasi  sebuah  bencana perlu
dilakukan secara bersama-sama (Lin et
al., 2010; Storr et al., 2017; Sutter &
Smith, 2017; Takahashi & Selfa, 2015).

Upaya yang lebih intensif harus
dilakukan oleh berbagai pihak agar
masyarakat menjadi  lebih  peduli
terhadap lingkungan. Upaya seperti
membuat iklan untuk mencegah banyjir,
kampanye melalui media sosial dan
menjadikan topik bahasan banjir ke
dalam mata pelajaran. Hal itu akan bisa
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membantu masyarakat agar bisa lebih
peduli. Selain upaya diatas juga bisa
diberikan sanksi bagi yang merusak
lingkungan. Tentu berbagai upaya
tersebut harus berjalan bersama-sama
dan untuk  mendukung upaya
pembangunan berkelanjutan (Choudri et
al., 2016; Sennes et al., 2012).

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dari kegiatan
pengabdian, dapat disimpulkan bahwa
skor pengetahuan dan keterampilan
mitigasi bencana masyarakat mengalami
peningkatan. Hal itu menunjukan bahwa
kegiatan penyuluhan melalui aplikasi
zoom  berhasil  dilaksanakan  dan
memberikan dampak kepada peserta.
Hal ini juga menjadikan inovasi
tersendiri dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian di masa pandemik COVID-
19. Upaya lebih lanjut bisa dilakukan
dengan cara melakukan sosialisasi lebih
intensif dan meibatkan berbagai pihak
untuk bersama sama mengkampanyekan
perilaku ramah lingkugan.
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